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Clean water is highly coveted by human, for the purposes of everyday life, industrial, 
municipal sanitation hygiene, as well as for agriculture. The rapid increase in population, 
followed by the growth of an increasingly dense residential area. One consequence is that 
increased water consumption, followed by the amount of wastewater generated increases. 
The existence of unplanned settlements, resulting in domestic sewage systems are not well 
coordinated, resulting in pollution of ground water and the environment in the settlement. 
This study shows the rate of groundwater pollution due to disposal of domestic waste that 
occurs in slum areas around the canal Jongaya Kelurahan  Jongaya Kecamatan Tamalate. 








Dewasa ini air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang seksama dan cermat. Karena untuk 
mendapatkan air yang bersih, sesuai dengan standar tertentu, saat ini menjadi barang yang mahal karena air 
sudah banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari kegiatan 
rumah tangga, limbah dari kegiatan industri dan kegiatan-kegiatan lainnya. Dan ketergantungan manusia 
terhadap air pun semakin besar sejalan dengan perkembangan penduduk yang semakin meningkat. 
 
Rapid Urban Growth yang terjadi di beberapa kota besar di Indonesia menimbulkan beberapa implikasi. Salah 
satunya adalah peningkatan jumlah penduduk yang pesat, diikuti pertumbuhan kawasan permukiman yang 
semakin padat. Salah satu konsekuensinya adalah jumlah konsumsi air bersih yang juga bertambah, diikuti pula 
dengan jumlah limbah cair yang dihasilkan juga bertambah.  Peningkatan konsumsi air bersih dan peningkatan 
produksi air limbah sangat erat kaitannya karena sama-sama terproses dalam air tanah dangkal. Dengan 
semakin bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap sanitasi dan kesehatan lingkungan, maka masalah 
pengelolaan dan pengolahan limbah di kawasan permukiman menjadi issue penting yang tumbuh di 
masyarakat.  
 
Dan dengan adanya permukiman-permukiman yang kurang terencana, maka dapat mengakibatkan sistem 
pembuangan limbah rumah tangga seperti pembuangan limbah kamar mandi/wc dan dapur tidak terkoordinasi 
dengan baik, sehingga limbah tersebut dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran air tanah yang dapat 
mengakibatkan terjadinya penyebaran beberapa penyakit menular. Selain mengakibatkan terjadinya 
pencemaran air tanah dapat juga mengakibatkan lingkungan di daerah permukiman tersebut menjadi tercemar. 
 
Dalam pembuangan limbah domestik di daerah permukiman tersebut sebaiknya dilakukan pembuatan sistem 
jaringan pembuangan limbah yang dapat menampung dan mengalirkan limbah tersebut secara baik dan benar, 
agar dapat mencegah terjadinya kontak antara kotoran sebagai sumber penyakit dengan air yang sangat 
diperlukan untuk keperluan hidup sehari-hari. 
 
Oleh karena itu, kualitas dan kuantitas air tanah pada daerah permukiman tersebut harus terjamin, agar dapat 
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Air limbah dapat dipandang sebagai kejadian masuknya atau dimasukkannya benda padat, cair dan gas ke 
dalam air dengan sifatnya berupa endapan atau padat, padat tersuspensi, terlarut, sebagai koloid, emulsi, yang 
menyebabkan air dimaksud harus dipisahkan atau dibuang. Air buangan kemudian disebut sebagai air buangan 
tercemar secara fisik, biologis, kimia bahkan mungkin radioaktif. Air buangan yang keluar dari sumber air 
buangan disebut efluen, sedang air buangan yang masuk ke tempat pengumpul disebut influen. (Tjokrokusumo, 
1998) 
 
Air buangan adalah air yang mengandung kotoran atau buangan atau bahan pencemar yang berasal dari 
aktivitas manusia sehari-hari, baik dari kegiatan rumah tangga, pertanian dan juga berasal dari air tanah sebagai 
air buangan lainnya. (Sugiharto, 1998) 
 
Air buangan adalah sampah cair dari suatu lingkungan masyarakat terdiri dari air yang telah dipergunakan 
dengan hampir 0,1% dari padanya berupa benda-benda padat yang terdiri dari zat organik dan bahan organik 
(Suparman & Suparmin, 2001). 
 
Menurut Tjokrokusumo (1998) air buangan dibedakan menjadi dua, yaitu: 
 Air buangan domestik, yaitu air buangan yang berasal dari rumah tangga, sekolah, perkantoran, hotel, rumah 
sakit, pasar dan pertokoan, restoran dan lain-lain; 
 Air buangan pabrik, yaitu air buangan yang berasal dari sisa air proses pabrik, air pembantu, tercampur atau 
tidak tercampur dengan air keperluan dapur rumah tangga pabrik. 
 
Air buangan merupakan kotoran yang sudah tidak dipergunakan lagi oleh masyarakat dan mempunyai efek 
yang dapat membahayakan kesehatan manusia, merusak atau membunuh kehidupan dalam air dan dapat juga 
mengganggu keindahan (Sugiharto, 1998). Pengolahan terhadap air buangan sangat penting dilakukan sebagai 
usaha untuk mengurangi konsentrasi polutan air buangan ke badan air. 
 
Menurut Tjokrokusumo (1998) yang dimaksud dengan pengolahan adalah konsep teknologi bersih untuk 
meminimalkan pencemaran yaitu dengan menurunkan dampak penting negatif akibat masuk atau 
dimasukkannya unsur fisik, kimia, biologi atau radioaktif yang berkualitas sebagai polutan / pencemar. 
 
Sumber Limbah Cair 
 
Sumber utama air limbah dari kegiatan dapur berasal dari : 
 Sisa minuman dan cairan makanan; 
 Air bekas cucian bahan mentah yang tidak mengandung bahan kimia dari bahan pencuci; 
 Air bekas cucian peralatan memasak dan makan yang mengandung bahan kimia dari bahan pencuci. Air 
limbah tersebut dapat digolongkan kedalam air buangan domestik (limbah domestik). 
 
Karakteritik Limbah Domestik 
 
Limbah cair dari kegiatan domestik mempunyai karakteristik yang berfluktuasi. Dimana air limbah yang 
dihasilkan dipengaruhi oleh kegiatan pelatihan yang diadakan di tempat tersebut. Setiap harinya kegiatan 
tersebut beroperasi selama 24 jam sehingga mayoritas limbah yang mengalir selama 24 jam setiap harinya.  
Secara umum air limbah mempunyai tiga karakteristik yaitu : 
 
 Karakteristik Fisika 
a. Temperatur 
Suhu dari air buangan biasanya sedikit lebih tinggi dari air minum. Temperatur ini dapat mempengaruhi 
aktifitas mikrobial, sulubilitas dari gas dan viskositas. 
 
b. Warna 
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Air buangan segar biasanya mempunyai bau seperti sabun atau bau lemak. Dalam kondisi septik akan 
berbau sulfur dan kurang sedap. 
 
d. Kekeruhan 
Kekeruhan pada air buangan sangat tergantung sekali pada kandungan zat padat tersuspensi.Pada 
umumnya air kandungan yang kuat mempunyai kekeruhan yang tinggi. (Djajadiningrat, 1992) 
 
e. Padatan tersuspensi 
Padatan tersuspensi atau SS (suspended solids) merupakan kombinasi padatan yang dapat diendapkan dan 
yang tidak dapat diendapkan. Dalam praktek yang melibatkan proses lumpur aktif, pentingnya 
penghitungan akumulasi lumpur tidak hanya untuk mengetahui produksi biomassa tetapi juga akumulasi 
padatan tersuspensi yang non-biodegradable yang dikandung oleh limbah. Umumnya diasumsikan bahwa 
padatan tersuspensi non-biodegradable mencakup baik VSS (volatile suspended solids) maupun FSS (fixed 
suspended solids). 
 
 Karakteristik Kimia 
a. pH dan Alkalinitas 
pH sangat penting dalam pengolahan air limbah karena sebagian besar mikroorganisme tumbuh dengan 
sangat baik pada pH mendekati netral. Pendekatan fisiologis menunjukkan banyak aspek struktur dan 
fungsi sel bakteri sangat dipengaruhi oleh pH, khususnya aktivitas katalis enzim. 
 
b. Kebutuhan Oksigen Biologis ( BOD5 atau Biological Oxygen  Demand) 
BOD5 mencerminkan secara tidak langsung kandungan senyawa karbon melalui pengukuran langsung 
jumlah oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme pada temperatur 20ºC selama 5 hari. Dengan 
mengetahui perbedaan tingkat BOD5 dari pemasukkan (inlet) dan pengeluaran (outlet) akan mempermudah 
perhitungan efisiensi pembersihan. Umumnya nilai BOD5 adaalah sekitar 400-1000 mg/l pada inlet dan 
dibawah 50 mg/l pada outlet tangki aerasi. 
 
c. Kebutuhan Oksigen Kimiawi (COD atau Chemical Oxygen Demand) 
Nilai COD menunjukkan konsentrasi oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi semua senyawa karbon 
dalam sampel. Pengukuran COD didasarkan pada reaksi panas pada sampel dengan senyawa-senyawa 
kimiawi selama periode pemanasan 2 jam pada suhu 148C. Nilai COD yang sering dijumpai dari inlet 
adalah 500-1000 mg/l dan dibawah 75 mg/l pada outlet. 
 
 Karakteristik Biologi 
Karakteristik biologi meliputi jumlah coliforms, Fecal coliforms, pathogen spesifik dan virus. Total coliforms 
danFecal coliforms digunakan sebagai indikator kehadiran bakteri pathogen. Pathogen yang spesifik, seperti 





Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan wilayah 
pengamatan, sesuai dengan data yang diperoleh dan selanjutnya diklasifikasikan ke dalam bentuk tabel, uraian 
dan gambar. 
 
Dalam menganalisis pendekatan yang digunakan adalah : 
 Eksplorasi, untuk mengkaji kondisi lingkungan dan bangunan/rumah serta kondisi pembuangan limbah 
domestik di lokasi pengamatan (fenomenalistik). 
 Evaluatif, untuk mengevaluasi dan menganalisis berdasarkan kondisi permukiman kumuh yang diamati 
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Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Oktober hingga bulan September 2012. Fokus pengamatan di sekitar 
kanal Jongaya dengan batas area penelitian pada kanal antara jalan Sultan Alauddin hingga jalan Andi Tonro, 
Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan membagi atas 3(tiga) zona pengamatan seperti yang terlihat pada 



















                                    Gambar 1. Lokasi Penelitian pada Kanal Jongayya 
 
Pembagian zona ini dibuat untuk mengetahui secara detail sumber-sumber dan aliran pencemaran yang terjadi 
disekitar kanal Jongayya tersebut. Untuk menjaga agar air berada dalam kondisi yang sesuai dengan 
peruntukannya maka Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tanggal 14 
Desember 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Beberapa elemen 
parameter  penting dari baku mutu air serta dampaknya terhadap lingkungan seperti: BOD, COD dan pH.  
Parameter inilah yang diamati dalam penelitian ini. 
 




Pengukuran BOD pada dasarnya cukup sederhana, yaitu mengukur kandungan oksigen terlarut awal (DO1) dari 
sampel segera setelah pengambilan sampel kemudian mengukur kandungan oksigen terlarut pada sampel yang 
telah diinkubasi selama 5 hari pada kondisi gelap dan suhu tetap (20 
o
C) dinyatakan dalam miligram oksigen 
per liter (mg/L). 
Dari hasil pengukuran di atas memperlihatkan bahwa nilai BOD yang terbesar berada pada zona I. Hal ini 
disebabkan karena kandungan oksigen terlarut dalam air sudah terlalu rendah yang mengakibatkan organisme 




      Zona I 
      Zona II 
Zona III 
Gambar 2. Hasil Pengukuran BOD 
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mempengaruhi kondisi itu karena aktifitas pada zona ini termasuk seperti kegiatan pasar Pa’baeng-baeng serta 
pemukiman padat di sekitarnya yang berada pada jalur kanal Jongayya. 
 
BOD menunjukkan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh organisme hidup untuk memecah atau mengoksidasi 
bahan-bahan buangan di dalam air. BOD tidak menunjukkan jumlah bahan organik yang sebenarnya, tapi hanya 
mengukur secara relatif jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan-bahan buangan tersebut. 
 
 COD (Chemical Oxygen Demand) 
 
 
COD adalah suatu uji untuk menentukan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bahan oksidan, misalnya kalium 
dokhromat, untuk mengoksidasi bahan-bahan organik yang terdapat di dalam air. Dari hasil pengamatan 
ditemukan bahwa nilai COD tertinggi berada pada zona I, sedangkan yang terendah berada pada zona III. Hal 
ini menunjukkan bahwa pola pencemaran air tertinggi berada pada zona I dengan dasar bahwa daerah tersebut 







Nilai pH yang normal berada antara 6 – 8 pH, air terpolusi berbeda-beda tergantung dari jenis buangannya. 
Buangan yang banyak mengandung asam-asam organik biasanya akan meningkatkan keasaman air. Air 
buangan yang berasal dari kegiatan rumah tangga yang mengandung bahan organik pada umumnya 
mengandung mengansung asam mineral dalam jumlah yang tinggi, sehingga keasaman juga tinggi atau pH nya 
rendah. Perubahan keasaman pada air buangan, baik kearah alkali (pH naik) maupun kearah asam (pH turun) 
akan sangat mengganggu kehidupan ikan dan hewan air. Air buangan yang mempunyai pH rendah bersifat 






Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak, bahkan oleh semua 
makhluk hidup. Oleh karena itu sumber daya air harus dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik 
      Zona I 
      Zona II 
Zona III 
 
      Zona I 
      Zona II 
Zona III 
Gambar 3. Hasil Pengukuran COD 
Gambar 4. Hasil Pengukuran BOD 
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oleh manusia serta makhluk hidup yang lain. Akibat dari proses kegiatan manusia yang menyebabkan kondisi 
sumber daya air yang ada akan semakin menurun kualitas maupun kuantitasnya. Pengelolaan suatu industri dan 
pembuangan limbah yang tidak di lakukan dengan benar akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya air 
yang ada di sekitarnya. Aktifitas manusia dapat pula mengakibatkan dampak negatif seperti pencemaran 
terhadap lingkungan, maka dengan begitu kita sebagai makhluk hidup di dunia ini harus bisa menjaga 
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